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ABSTRAK 

 

Coronavirus disease 19 (Covid-19) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh coronoavirus jenis baru yang 

menjadi pandemic dan menyebar cepat di seluruh negara termasuk di Indonesia. Upaya pemutusan mata rantai 

penyebaran Covid-19 memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik dari seluruh elemen termasuk 

pasien. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif pada 134 pasien yang berkunjung di Puskemas Waibhu. 

Sampel diperoleh dengan cara purposive sampling. Pengetahuan pasien tentang Covid-19 di Puskemas Waibhu 

Kabupaten Jayapura yaitu pengetahuan kategori baik sebanyak 69 (51,5%), pengetahuan kategori cukup 

sebanyak 54 orang (40,3%) dan kategori pengetahuan yang kurang sebanyak 11 orang (8,2%). Sebagian besar 

pasien memiliki pengetahuan yang cukup karena adanya edukasi yang berkelanjutan tentang Covid-19. 

Penyuluhan merupakan pendidikan kesehatan yang dapat diberikan kepada pasien khususnya pasien di 

puskemas Waibhu. 

 

Kata kunci: Covid-19, pasien, pengetahuan 

 

 

ABSTRACT 

 

Coronavirusdisease 19 (Covid-19) is an infectious disease caused by a new type of coronavirus that became a 

pandemic and spread rapidly throughout the country including Indonesia. Efforts to break the chain of spread 

of Covid-19 require a good understanding and knowledge of all elements including patients. This type of 

research is descriptive quantitative in 134 patients who visited at the Waibhu Health Center. Samples were 

obtained by purposive sampling. Patient’s knowledge about Covid-19 at the Waibhu Public health center in 

Jayapura Regency is 69 (51.5%) with good of knowledge, 54 patients (40.3%) with sufficient knowledge 

category and the category of lack of knowledge as manu as 11 patients (8.2%). Most patients have sufficient 

knowledge due to the ongoing education about Covid-19. Counseling is a health education that can be given to 

patients, especially patients at the Waibhu Publich Health Center. 
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PENDAHULUAN  

Coronavirus Disease 19 (Covid-19) adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

coronavirus jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 yang disebut Sars-Cov 2 (severe 

acute respiratory syndrome coronavirus 2). Virus ini berukuran sangat kecil (120-160 nm) 

yang utamanya menginfeksi hewan termasuk diantaranya adalah kelelawar dan unta (WHO, 

2020). Penetapan kasus Covid-19 dilakukan dengan pemeriksaan PCR (Polymerase Chain 

Reaction) yang dikenal luas dengan sebutan swab dan belum ada obat spesifik dalam 

pengobatan Covid-19 (Susilo, 2020). Penyebaran Covid-19 di Provinsi Papua hingga 11 

Februari 2022 di Provinsi Papua jumlah kasus konfirmasi sebanyak 34.392, sembuh sebanyak 

33.717 dan meninggal sebanyak 560 kasus. Jumlah penderita Covid-19 di Kabupaten 

Jayapura hingga 11 Februari 2022 sebanyak 3.100 kasus, sembuh sebanyak 2.981 kasus dan 

119 kasus (Dinkes Prov. Papua, 2022). 

 

Upaya pemutusan mata rantai penyebaran covid-19 memerlukan pemahaman dan 

pengetahuan yang baik dari seluruh elemen termasuk masyarakat. Cara terbaik untuk 

mencegah penyakit ini adalah dengan memutus mata rantai penyebaran covid-19 melalui 

isolasi, deteksi dini dan melakukan proteksi dasar yaitu melindungi diri dan orang lain 

dengan cara sering mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun atau menggunakan hand 

sanitizer, menggunakan masker dan tidak menyentuh area muka sebelum mencuci tangan, 

serta menerapkan etika batuk dan bersin dengan baik (Kemenkes RI, 2020).  

 

Kasus pandemi covid-19 di Indonesia, pengetahuan masyarakat tentang covid-19 sangat 

diperlukan sebagai dasar masyarakat dalam menunjukan perilaku pencegahan covid-19. 

Penyebaran dari manusia ke manusia sudah menjadi sumber penularan utama sehingga 

penyebaran virus ini terjadi sangat agresif. Penularan penyakit ini terjadi dari pasien positif 

Covid-19 melalui droplet yang keluar saat batuk dan bersin (Han, 2020). Diperkirakan bahwa 

virus ini menyebar dari orang yang tidak bergejala namun hasil pemeriksaan menunjukkan 

positif covid-19. Selain itu, telah diteliti bahwa virus ini dapat hidup selama 3 jam (Susilo, 

2020). 

 

Proses perjalanan penyakit ini masih belum banyak diketahui, namun diduga tidak berbeda 

jauh dengan perjalanan penyakit dari virus pernafasan lainnya yang sudah diketahui (Susilo, 

2020). Pada manusia apabila virus ini masuk ke dalam saluran pernafasan dapat 

mengakibatkan kerusakan alveoli paru dan menyebabkan gagal nafas. Akan tetapi banyak 
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orang yang terinfeksi Sars-Cov 2 ini mengalami gejala ringan sampai sedang pada saluran 

pernafasan yang dapat sembuh dengan sendirinya dan tidak memerlukan penanganan khusus. 

Bagi kelompok orang dengan masalah kesehatan lain seperti penyakit kardiovaskuler, 

penyakit pernafasan kronis, diabetes dan kanker, jika mengalami infeksi Covid-19 ini dapat 

mengalami masalah yang lebih serius (WHO, 2020). 

 

Pengetahuan tentang penyakit Covid-19 merupakan hal yang sangat penting agar tidak 

menimbulkan peningkatan jumlah kasus penyakit Covid-19. Pengetahuan dapat diartikan 

sebagai hasil tahu dari pasien mengenai penyakitnya, memahami penyakitnya, cara 

pencegahan, pengobatan dan komplikasinya (Mona, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh 

Alim (2021) di Kabupaten Bangkalan menemukan sebagian besar pengetahuan rendah 

tentang Covid-19 menyebabkan kesadaran masyarakat yang rendah dalam pencegahan 

Covid-19. Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian Sero (2021) di Kabupaten Belo 

menemukan sebagian besar masyarakat memiliki pengetahuan yang kurang tentang Covid-

19. Namun dari penelitian Nidaa (2020) di Kabupaten Pekalongan memiliki pengetahuan 

Covid-19 sebagian besar dalam kategori baik. Hal ini disebabkan  dari karakteristik pasien itu 

sendiri meliputi sosial ekonomi yaitu umur, pendidikan dan pekerjaan, paparan infromasi 

serta adanya pengalaman dari masyarakat yang pernah terinfeksi Covid-19 berpengaruh 

terhadap pengetahuan tentang Covid-19. 

 

Data jumlah pasien Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Waibhu hingga September 2021 

sebanyak 340 kasus dan tertinggi keempat setelah Distrik Sentani (Dinkes Kabupaten 

Jayapura, 2021). Data yang peneliti peroleh tanggal 11 Februari 2022 di Puskesmas Waibhu 

yaitu jumlah peningkatan kasus covid-19 tertinggi terjadi di bulan Juli sebanyak 249 kasus 

dan Agustus sebanyak 57 kasus. Jumlah pasien yang  berkunjung di Puskesmas Waibhu pada 

bulan Januari 2022 sebanyak 201 pasien (Puskesmas Waibhu, 2022). 

 

Hasil wawancara dengan Kepala Puskesmas peningkatan kasus terjadi karena kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang Covid-19 sehingga kesadaran masyarakat rendah dalam 

mencegah Covid-19. Upaya yang dilakukan Puskesmas Waibhu dalam mencegah penularan 

Covid-19 adalah diterapkannya protokol kesehatan dengan penyediaan sarana cuci tangan 

dan penggunaan masker yang memenuhi syarat. Selain itu memberikan informasi pada 

masyarakat sekitar tentang pencegahan dan penularan Covid-19.  
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Peneliti juga mengambil data awal pada 8 orang pasien yang berada di Puskesmas Waibhu 

sebanyak empat orang mengatakan bahwa belum tahu mengenai Covid-19 yang mereka tahu 

bahwa Covid-19 adalah penyakit yang dapat mematikan manusia, dua orang mengatakan 

bahwa Covid-19 itu tidak ada, dan dua orang lainnya mengatakan bahwa Covid-19 adalah 

penyakit menular dan mematikan. Mengenai pencegahan beberapa pasien sudah menjalani 

protokol kesehatan yang disarankan oleh pemerintah seperti 3M yaitu mencuci tangan, 

menggunakan masker, menjaga jarak. 

 

Hasil observasi di Puskesmas Waibhu beberapa pasien atau pengunjung tidak menerapkan 

protokol kesehatan dengan baik misalnya tidak memakai masker dengan benar seperti masker 

berada didagu, kurang menjaga jarak saat berkomunikasi yang dihawatirkan dapat 

menyebabkan penyebaran Covid-19 di Puskesmas Waibhu. Selain itu dengan adanya varian 

baru Covid 19 yaitu omicron yang memiliki resiko penularan lebih cepat dibandingkan varian 

delta sebelumnya sehingga pengetahuan pasien sangat penting untuk mencegah resiko 

penularan Covid-19 yang semakin cepat. Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

gambaran pengetahuan pasien tentang coronavirus disease 19 (Covid-19) di Puskesmas 

Waibhu Kabupaten Jayapura. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan pengetahuan 

pasien tentang COVID-19 di Puskesmas Waibhu Kabupaten Jayapura. Sampel berjumlah 134 

pasien dan diberikan kuesioner tentang pengetahuan COVID-19 dan kuesioner dianalisa 

menggunakan tabel distribusi. Peneliti saat penelitian memperhatikan prinsip etika penelitian 

berupa beneficience, non-maleficience, respect to person, justice, anonymity, dan 

confidentiality. Sebelum dilakukan penelitian, responden dalam hal ini pasien akan diminta 

persetujuan melalui informed consent. 
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HASIL  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 134 pasien, ditemukan pengetahuan pasien 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Usia n % 

15-25 tahun 7 5,2 

26-35 tahun 16 11,9 

36-45 tahun 66 49,3 

46-55 tahun 45 33,6 

Total 134 100 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh umur pasien sebanyak 7 pasien (5,2%) berusia 15-25 

tahun, 16 pasien (11,9%) berusia 26-35 tahun, 66 pasien (49,3%) berusia 36-45 tahun, dan 45 

pasien (33,6%) berusia 46-55 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 

berusia 36-45 tahun. 

 

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 63 47 

Perempuan 71 53 

Total 134 100 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh sebanyak 63 pasien (47%) berjenis kelamin laki-laki dan 

71 pasien (53%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

pasien berjenis kelamin perempuan. 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan n % 

SD 8 6 

SMP 20 14,9 

SMA 84 62,7 

Perguruan Tinggi 22 16,4 

Total 134 100 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh sebanyak 8 pasien (6%) berpendidikan SD, 20 pasien 

(14,9%) berpendidikan SMP, 84 pasien (62,7%) berpendidikan SMA, dan 22 pasien (16,4%) 

berpendidikan perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berpendidikan SMA. 

 

Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan n % 

Tidak bekerja 43 32,1 

Bekerja  91 67,9 

Total 134 100 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh sebanyak 43 pasien (32,1%) tidak bekerja dan 91 pasien 

(67,9%) bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien bekerja. 
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Tabel 5. Karakteristik Responden berdasarkan Riwayat Vaksin COVID-19 
Riwayat Vaksin COVID-19 n % 

Sudah  124 92,5 

Belum  10 7,5 

Total 134 100 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh sebanyak 124 pasien (92,5%) sudah vaksin dan sebanyak 

10 pasien (7,5%) belum vaksin. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien sudah 

vaksin COVID-19. 

 

Tabel 6. Karakteristik Responden berdasarkan Riwayat COVID-19 
Riwayat COVID-19 n % 

Ya  29 21,6 

Tidak  105 78,4 

Total 134 100 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh sebanyak 29 pasien (21,6) pernah menderita COVID-19 

dan sebanyak 105 pasien (78,4%) belum pernah menderita atau mendapat COVID-19. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pasien belum tidak atau belum pernah mendapat 

COVID-19. 

 

Tabel 7. Distribusi Pengetahuan Pasien tentang COVID-19 
Pengetahuan tentang COVID-19 n % 

Baik  69 51,5 

Cukup  54 40,3 

Kurang  11 8,2 

Total 134 100 

 

Hasil pengetahuan tentang COVID-19 pada pasien di Puskesmas Waibhu Kabupaten 

Jayapura adalah sebanyak 69 pasien (51,5%) memiliki kategori pengetahuan baik, 54 pasien 

(40,3%) memiliki kategori pengetahuan cukup, sedangkan 11 pasien (8,2%) memiliki 

kategori pengetahuan yang kurang. Hal ini menunjukkan sebagian besar pasien di Puskesmas 

Waibhu Kabupaten Jayapura berpengetahuan baik tentang COVID-19.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pasien memiliki pengetahuan yang baik tentang COVID-19. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nidaa (2020) yang menemukan sebanyak 72% 

masyarakat memiliki pengetahuan yang baik tentang pengertian, penyebab maupun tindakan 

pencegahan Covid-19. 
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Pengetahuan yang baik oleh pasien dikarenakan telah mengetahui pengertian, penularan dan 

pencegahan COVID-19 dengan mencuci tangan secara teratur menggunakan sabun dan air 

bersih, menerapkan etika batuk dan bersin, menghindari kontak dengan siapapun yang 

menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin serta menjaga jarak. 

Pengetahuan masyarakat tentang COVID-19 merupakan aspek yang penting meliputi 

penyebab COVID-19 dan karakter virusnya, tanda dan gejala, istilah terkait COCID-19, 

pemeriksaan yang diperlukan dan proses transmisi serta upaya pencegahan penyakit tersebut 

sehingga masyarakat mengetahui bahaya virus corona (Saragih, 2021). 

 

Peneliti berpendapat bahwa pengetahuan merupakan aspek penting dalam mewujudkan 

perilaku yang baik terhadap pencegahan Covid-19. Hal inilah yang akan mendorong 

seseorang untuk memiliki sikap maupun tindakan baik dalam upaya meminimalisir serta 

mencegah penularan Covid-19. Tingkat pengetahuan yang kurang akan berdampak tindakan 

yang kurang dalam melakukan pencegahan Covid-19. Hasil penelitian yang diperoleh tentang 

riwayat vaksin Covid-19 di Puskesmas Waibhu, mayoritas pasien sudah mengikuti vaksinasi. 

Penelitian sejalan dengan penelitian Febriyanti (2021) menemukan sebanyak 88% responden 

sudah mengikuti vaksinasi Covid-19. Adanya pemberian vaksin menunjukkan bahwa 

pengetahuan masyarakat sudah baik tentang bahaya Covid-19. Penelitian Ichsan (2021) pada 

masyarakat Sulawesi Tengah rendahnya kesediaan masyarakat Sulawesi Tengah untuk 

menerima vaksinasi COVID-19 dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan tentang bahaya 

penularan COVID-19. Peneliti berpendapat bahwa responden di Puskesmas Waibhu yang 

sudah mendapat vaksin COVID-19 cenderung memiliki pengetahuan yang cukup baik dalam 

pencegahan penularan Covid-19.  

 

Distribusi responden menurut riwayat COVID-19 sebagian besar tidak atau belum pernah 

menderita COVID-19. Riwayat diderita seseorang menjadi pengalaman tentang penyakit 

COVID-19. Penelitan ini tidak sejalan dengan penelitian Nasution (2021) menemukan bahwa 

seseorang yang pernah menderita COVID-19 mengetahui lebih baik tentang COVID-19 

karena pengalamannya dari sakitnya meliputi penularan, tanda dan gejala, pengobatan dan 

pencegahannya. Menurut Mubarak (2015) pengalaman seseorang akan membekas 

diingatannya sehingga dapat meningkatkan pengetahuan seseorang pengalaman merupakan 

sesuatu yang pernah dialami seseorang. meningkatkan pengetahuan yang optimal untuk 

tercapainya perubahan perilaku individu dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan optimal. 
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Peneliti berpendapat bahwa dengan pengalaman seseorang secara langsung yang terinfeksi 

COVID-19 tidak berpengaruh dalam menambah pengetahuan seseorang setelah merasakan 

apa yang dialaminya secara langsung terkait dengan pengetahuan COVID-19. Hal ini 

dikarenakan selain adanya riwayat vaksinasi yang dilakukan, karakteristik seperti usia dan 

pendidikan dapat mempengaruhi peningkatan pengetahuan seseorang tentang COVID-19. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui pengetahuan pasien di Puskesmas Waibhu Kabupaten 

Jayapura memiliki pengetahuan yang baik tentang COVID-19. Hal ini dikarenakan pasien 

tahu cara pencegahan dan penularan COVID-19 serta usia, pendidikan dan riwayat vaksin 

dapat berhubungan langsung dengan pengetahuan tersebut. Bagi Puskesmas Waibhu agar 

tetap melaksanakan penyuluhan pendidikan kesehatan terutama COVID-19 agar dapat 

memutuskan mata rantai COVID-19 dan peneliti selanjutnya diharapkan melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang sikap dan tindakan pasien di Puskesmas Waibhu Kabupaten 

Jayapura dalam mencegah penularan COVID-19. 
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